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ABSTRACT

DEVELOPMENT OF SHEET PARTICIPANT ACTIVITIES (LKPD)
BASED ON CONTEXTUAL INIMPROVING CONCEPTUAL
UNDERSTANDING AND MATHEMATICAL DISPOSITION.

By

Hamidah

Abstract: This research and development aimed to develop contextual year of
based worksheet and to test the feasibility of worksheet in iincreasing
understanding of concept and mathematical disposition. The subject of this
research was the students of grade VII of SMP Negeri 2 Sekampung Udik
Lampung Timur, in academic year of 2016/2017. This research and devel opment
followed the procedure of the Thiagargan-4D model. Data obtained from
worksheet validation, concept understanding test result and questionnaire of
mathematical disposition. The study yielded a valid worksheet according to
media and material experts, the percentage of concept understanding test
results showed improvement, and mathematical disposition of learners tended to
increase on some indicators.

Keywords: LKPD, contextual approach, conceptual understanding, mathematical
disposition



ABSTRAK

PENGEMBANGAN LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK (LKPD)
BERBASISKONTEKSTUAL DALAM MENINGKATKAN PEMAHAMAN
KONSEP DAN DISPOSISI MATEMATIS.

Oleh

Hamidah

Abstrak: Penelitian dan pengembangan ini bertujuan untuk mengembangkan
LKPD berbasis kontekstual dan menguji kelayakan LKPD daam
meningkatkan pemahaman konsep dan disposis matematis. Subjek penelitian
ini adalah peserta didik kelas VII SMP Negeri 2 Sekampung Udik Lampung
Timur, Tahun Pelgjaran 2016/2017. Penelitian dan pengembangan ini mengikuti
prosedur model-4D Thiagargan. Data  diperoleh dari validasi LKPD, hasil tes
pemahaman konsep dan angket disposiss matematis. Penelitian menghasilkan
LKPD yang valid menurut ahli media dan ahli materi, persentase hasil tes
pemahaman konsep menunjukkan peningkatan, dan disposis matematis peserta
didik cenderung meningkat pada beberapa indikator.

Kata kunci: LKPD, pendekatan kontekstual, pemahaman konsep, disposisi
matematis
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan bagian yang sangat penting dalam kehidupan manusia
dengan adanya pendidikan manusia menyerap pengalaman yang ada di sekitarnya.
Pendidikan bergerak maju dari waktu ke waktu mengikuti perkembangan dunia
yang menjadikan manusia memiliki kemampuan tinggi dan selalu berkembang
dalam hal pengetahuan, sikap dan keterampilan sebagai penunjang kehidupan
yang lebih baik. Pemerintah telah melakukan berbagai upaya pembenahan, di
antaranya peningkatan profesional guru dan penyempurnaan kurikulum serta
pedoman pelaksanaannya, untuk meningkatkan kualitas proses pembelgaran dan

mencapai tujuan pendidikan yang dicantumkan dalam Kurikulum 2006.

Tujuan pembelgaran matematika (Depdiknas, 2006) adalah (1) agar siswa
memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat
dalam pemecahan masalah, (2) menggunakan penalaran pada pola sifat, menyusun
bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika, (3) memecahkan
masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model
matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh, (4)

mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram atau medialain untuk



menjelaskan keadaan atau masalah, (5) memiliki sifat menghargai kegunaan
matematika dalam kehidupan, yaitu rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalam
pembelgaran matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam memecahkan
masalah. Sgjalan dengan tujuan di atas, siswa diharapkan dapat memahami suatu
konsep matematika setelah proses pembelgjaran sehingga dapat menggunakan
kemampuan tersebut dalam menghadapi masalah-masalah matematika. Dalam
memahami konsep matematika diperlukan kemampuan generalisasi serta abstraksi

yang cukup tinggi.

Hakikat pembelgaran matematika adalah pemahaman konsep, jika siswa akan
mempelgari konsep yang baru maka siswa harus menguasai konsep yang
mendasari konsep tersebut. Hal tersebut karena konsep-konsep dalam matematika
tersusun secara sistematis, hirarkis, dan logis mulai dari sederhana sampal
kompleks. Matematika bukanlah pelgaran hafalan, untuk menguasai beberapa
konsep matematika tidak cukup dengan menghafal rumus-rumus dan contoh soal.
Banyak siswa yang membuang waktunya hanya untuk menghafal rumus tanpa
mengetahui  proses untuk mendapatkan rumus tersebut dan tidak mengerti
maksudnya. Padahal pemahaman konsep adalah pokok penting untuk mencapai
pembel gjara matematika yang bermakna. Oleh karena itu, siswa harus menguasai
kemampuan mendasar yaitu kemampuan memahami konsep. Semakin tinggi
pemahaman konsep siswa tentang materi yang dipelgari, maka semakin tinggi

pulatingkat keberhasilan pembelgjaran.

Pengetahuan yang diterima siswa secara pasif menjadikan matematika itu tidak

bermakna bagi siswa. Banyak sekali kita melihat siswa cenderung pasif dalam



mengikuti proses pembelgara matematika di dalam kelas. Mereka cenderung
merasa takut dan enggan mengemukakan pendapat maupun pertanyaan.
Kurikulum Tingkat Satuan pendidikan (Depdiknas 2006) pembelgaran
matematika dapat membantu siswa memahami konsep, menyelesaikan masalah
matematis, mengaitkan matematis dengan kehidupan sehari hari, dan dapat
mengungkapkan ide ide matematisnya baik secara lisan maupun tulisan sehingga
dapat meningkatkan hasil belgar siswa. Melalui ketercapaian tujuan mata

pelajaran yang meliputi kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik

Kemampuan kognitif merupakan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan
metakognitif dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab
serta dampak fenomena dan kegadian. Kemampuan afektif merupakan perilaku
yang mencerminkan sikap orang beriman, berakhlak mulia, berilmu, percaya diri,
dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial
dan aam serta dalam menempatkan diri sebaga cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia. Sedangkan kemampuan psikomotorik merupakan suatu
kemampuan pikir dan tindak yang efektif dan kreatif dalam ranah abstrak dan
konkret sebagai pengembangan dari yang dipelgjari di sekolah secara mandiri.
Pengembangan ranah afektif yang menjadi tujuan pendidikan matematika di
jenjang SMP menurut kurikulum 2006 tersebut hakekatnya adalah menumbuhkan

dan mengembangkan disposisi matematis siswa.

Disposis siswa terhadap matematika tampak ketika siswa menyelesaikan tugas

matematika, apakah dikerjakan dengan percaya diri, tanggung jawab, tekun,



pantang putus asa, merasa tertantang, memiliki kemauan untuk mencari cara lain
dan melakukan refleksi terhadap cara berpikir yang telah dilakukan. Komponen-
komponen disposisi matematika tercakup dalam ranah afektif yang tertuang dalam
tujuan pendidikan matematika Kurikulum 2006 yaitu memiliki sikap menghargai
kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian,
dan minat dalam mempelgjari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam

pemecahan masalah (Depdiknas, 2006).

Disposis matematis siswa merupakan salah satu faktor lain yang menentukan
keberhasilan pembelgjaran matematika. Banyak siswa yang beranggapan bahwa
matematika merupakan mata pelgaran yang sulit dan kurang diminati bahkan
cenderung ditakuti. Anggapan tersebut muncul karena siswa kesulitan dan kurang
gigih mengerjakan soal matematika, kurangnya keingintahuan serta kepercayaan
diri siswa dalam belgar matematika. Sikap-sikap siswa yang dapat menumbuhkan
disposiss matematis adalah antusias belgjar matematika, gigih mengerjakan soal,
percaya diri dan rasa ingin tahu. Disposiss matematis merupakan kemampuan
yang esensia untuk dikembangkan pada siswa sekolah menengah.
Pentingnya pemilikan kedua kemampuan matematis dan disposisi matematis
di atas termuat dalam tujuan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP,

2006).

Tujuan pendidikan belum tercapai dilihat dari hasil laporan Ujian Nasional Tahun
Pelgaran 2014/2015 oleh Badan Penelitian dan Pengembangan (Balitbang)
menunjukkan bahwa presentase daya serap penguasaan siswa-siswi SMP dalam

menyelesaikan soal yang berkaitan dengan pemahaman operasi bentuk aljabar



adalah 40,48% untuk tingkat kabupaten Lampung Timur, 48,95% untuk tingkat
Propinsi Lampung dan 57,28% untuk tingkat nasional. Dari laporan hasil UN
tersebut, dapat disimpulkan bahwa daya serap siswa terhadap materi bentuk
aljabar masih rendah. Rendahnya daya serap siswa dalam menguasa materi
berpengaruh pada prestasi belgjar. Hal ini juga dialami oleh siswa-siswi SMPN 2
Sekampung Udik yang belum menunjukkan hasil yang memuaskan untuk materi
operas aljabar sebesar 44,25%. Dari hasil wawancara juga diperoleh fakta bahwa

umumnya kemampuan siswa untuk memahami suatu konsep masih rendah.

Pembelgaran yang diterapkan di SMPN 2 Sekampung Udik masih berupa
pembelgjaran konvensional. Proses pembelgaran yang biasa dilakukan masih
menunjukkan pembelgaran yang berpusat pada guru. Guru adalah penentu
jalannya proses pembel gjaran, proses belgar yang dilakukan adalah memindahkan
pengetahuan dari guru ke siswa. Komunikas yang terjadi satu arah, siswa hanya
menggunakan satu aat indra yaitu pendengaran. Artinya pembelgaran yang ada
di SMPN 2 Sekampung Udik ini merupakan pembelgaran gaya lama seperti yang
dikemukakan oleh Marpaung (2010:84), pembelgjaran matematika lama yang
sampai sekarang umumnya masih berlangsung di sekolah, masih didominasi oleh
pengajar dengan ciri-ciri:
1. guru aktif mentransfer pengetahuan kepikiran siswa (guru mengajari sis-
2. \;\'g\'/a menerima pengetahuan secara pasif (murid berusaha menghafalkan
pengetahuan yang diterima),
3. pembelgaran dimulai oleh guru dengan menjelaskan konsep atau prosedur
menyel esaikan soal, memberi soal-soal latihan pada siswa,

4. memeriksa dan memberi skor pada pekerjaan siswa,
5. memberi penjelasan lagi atau memberi tugas pekerjaan rumah pada siswa.



Ciri-ciri pembelgjran matematika yang telah disebutkan di atas, terlihat bahwa
pembelgaran matematika belum mencerminkan pembelgaran yang berorientasi
pada pemahaman suatu konsep peserta didik. Hal ini disebabkan pembel gjarannya
lebih terpusat pada guru yang mengakibatkan minimnya keterlibatan siswa dalam
proses pemahaman suatu konsep. Konsep-konsep dalam mata pelgaran
matematika saling berhubungan. Konsep lanjutan tidak mungkin dipahami
sebelum memahami konsep prasyarat dengan baik. Memahami konsep prasyarat
merupakan syarat mutlak untuk memahami konsep lanjutan. Selain itu, siswa
yang menguasai konsep dapat mengidentifikasi dan mengerjakan soa baru yang

lebih bervarias.

Fakta yang ditemukan pada saat proses pembelgaran, siswa sering meminta guru
untuk memberikan contoh-contoh soal. Jika soal yang diberikan guru sama
dengan contoh soal sebelumnya, siswa percaya diri mengerjakan soa di depan
kelas dan berani memberikan tanggapan tentang jawaban siswa lain yang salah.
Namun, jika siswa diberi soal yang sedikit berbeda dari contoh sebelumnya
mereka bingung mengaplikasikan konsep yang telah dipelgari, kepercayaan diri
dan kegigihan dalam memecahkan masalah berkurang. Akhirnya siswa tidak
dapat menyelesaikannya dan merasa kesulitan untuk membuat kesimpulan pada

akhir pembelgjaran.

Hal ini disebabkan oleh metode mengajar yang diterapkan oleh guru. Guru hanya
menggunakan metode ceramah tanpa menerapkan model pembelgaran yang
kreatif dan inovatif, sedangkan siswa hanya mendengarkan, menulis dan

menjawab soal-soal latihan, tanpa mengerti apa kegunaan matematika bagi



kehidupan mereka sehari-hari. Seharusnya perlu dipikirkan cara-cara penyajian
dan suasana pembelgaran matematika yang memungkinkan siswa mudah
memahami serta merasa senang belgar matematika. Salah satu upaya yang dapat
dilakukan adalah mengakrabkan matematika dengan kehidupan nyata. Dengan
kata lain, dalam pembelgjaran guru perlu mengaitkan konsep-konsep matematika
dengan pengalaman dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Sunardi (2009:58)
pembelgjaran kontekstual bertujuan untuk membekali siswa dengan pengetahuan
yang secara fleksibel dapat diterapkan atau ditransfer dari satu permasalahan ke

permasalahan lain dan dari satu konteks ke konteks lain.

Melihat fakta di lapangan, pendekatan yang diperkirakan baik untuk diterapkan
dadam pembelgaran matematika adalah pembelgaran dengan pendekatan
kontekstual. Pendekatan kontekstual atau Contextual Teaching and Learning
(CTL) adalah pendekatan pembelgaran yang mengkaitkan antara materi yang

dipelgari dengan konteks kehidupan sehari-hari siswa

Muslich (2007:49) mengemukakan kesadaran perlunya pendekatan kontekstual
dalam pembelgaran didasarkan adanya kenyataan bahwa sebagian besar siswa
tidak mampu menghubungkan antara apa yang mereka pelgari dengan bagaimana
pemanfaatannya dalam kehidupan nyata. Sedangkan menurut Depdiknas (2007)
pembelgjaran kontekstua merupakan suatu proses pendidikan dan bertujuan
membantu siswa untuk memahami makna materi pelgjaran yang dipelgarinya
dengan mengkaitkan materi tersebut dengan konteks kehidupan mereka sehari-

hari (konteks pribadi, sosid dan kultura), sehingga siswa memiliki



pengetahuan/keterampilan yang secara fleksibel dapat diterapkan (ditransfer) dari

satu permasal ahan/konteks ke permasal ahan/konteks lainnya.

Dalam menunjang tercapainya tujuan pendidikan nasional maka diperlukan bahan
gar yang dapat mendukung pendekatan pembelgjaran. perangkat pembelgaran
yang disusun oleh guru sesual dengan kebutuhan peserta didik. Pembelgjaran di
SMPN 2 Sekampung Udik guru hanya menggunakan buku teks. Guru
menjelaskan selanjutnya memberikan contoh dan diakhiri dengan memberikan
tugas. Peserta didik hanya mempunyai buku catatan dan sesekali meminjam buku
diperpustakaan yang jumlahnya sangat terbatas. K eterbatasan bahan gar yang ada
di SMPN 2 Sekampung Udik juga merupakan salah satu kendala bagi siswa dan
guru dalam mencapai tujuan pembelgaran. Dari beberapa jenis bahan gar, saah
satunya berupa Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) sebaga sumber belgar
peserta didik agar dapat memperoleh bahan dan sekaligus arahan dan motivas
agar mengalami proses pemahaman matematika. LKPD memuat komponen
petunjuk belgar, informasi pendukung dan langkah kerja penyelesaian soa
sehingga membantu proses belgar peserta didik secara lebih terstruktur. LKPD
juga dapat menjadi pegangan bagi guru yang berisi petunjuk dalam memfasilitasi

proses pembel g aran matematika.

Berdasarkan masalah tersebut maka perlu diadakan pendlitian tentang
pengembangan lembar kegiatan peserta didik menggunakan pendekatan
kontekstual dalam meningkatkan pemahaman konsep dan disposisi matematis

peserta didik.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dalam latar bel akang masalah, maka masalah dalam penelitian

ini dapat dirumuskan sebagai berikut yaitu:

1. Bagamanakah produk dan hasil pengembangan LKPD berbasis kontekstual
tentang materi bentuk ajabar dalam meningkatkan pemahaman konsep dan
disposis matematis pesertadidik?

2.  Bagamanakah kelayakan hasil pengembangan LKPD berbasis kontekstual
dalam meningkatkan pemahaman konsep dan disposiss matematis peserta

didik?

C. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masal ah, maka tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini

adalah :

1. Menghasilkan LKPD berbasis kontekstual tentang materi bentuk aljabar
dalam meningkatkan pemahaman konsep dan disposis matematis peserta
didik?

2. Menguji kelayakan hasil pengembangan LKPD berbasis kontekstual dalam

meningkatkan pemahaman konsep dan disposisi matematis peserta didik?

D. Manfaat Pendlitian

1. Manfaat teoritis:
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan pengetahuan secara

teoritis dalam pendidikan dan pembelgaran matematika, terutama terkait dengan
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pengembangan LKPD berbasis kontekstual untuk meningkatkan pemahaman

konsep dan disposis matematis siswa.

2. Manfaat praktis:

Dilihat dari segi praktis, penelitian ini memberikan manfaat antaralain:

a

E.

Bagi sekolah, untuk menambah sumbangan pemikiran ilmu pengetahuan bagi
sekolah khususnya dalam bidang matematika.

Bagi guru dan calon guru, untuk menambah wawasan dalam pengembangan
perangkat pembelgaran kontekstual dalam meningkatkan pemahaman
konsep dan disposis matematis siswa.

Bagi Peneliti, melalui hasil pendlitian ini diharapkan bisa menjadi bahan

masukan dan bahan kajian bagi peneliti lain dengan penelitian yang sgjenis.

Batasan M asalah

Batasan dalam penelitian ini adalah:

1

Terbatas pada pengembangan perangkat pembelgaran yakni Lembar
Kegiatan Peserta Didik (LKPD) berbasis kontekstual pada pembelgaran
matematika.

Materi pembahasan dalam penelitian ini adalah pokok bahasan Bentuk
Aljabar. Pendlitian dilakukan dikelas VII SMPN 2 Sekampung Udik tahun

garan 2016/2017.



. TINJAUAN PUSTAKA

A. Pembelajaran Matematika

Belgar adalah kegiatan yang dilaksanakan secara terus menerus dengan tujuan
memperoleh pengetahuan, ketrampilan, dan perbaikan sikap. Ha ini sgaan
dengan pendapat Trianto (2011:18) yaitu inti dari belgar adalah perubahan dari
tingkah laku seseorang yang diakibatkan dari suatu pengalaman yang didapatkan.
Perubahan tingkah laku yakni diantaranya perubahan sikap, ketrampilan,
kebiasaan, pengetahuan, pemahaman, dan apresias. Menurut Sugihartono
(2007:74) belgjar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku sebagai hasil
interaksi individu dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.
Sedangkan Muhibbin (1997:91), membatasi belgjar dengan dua macam definisi.
Pertama belgjar adalah proses untuk memperoleh pengetahuan. Kedua, belgar
merupakan suatu perubahan kemampuan bereaksi yang relatif langgeng sebagai

hasil latihan.

Dari definisi tersebut maka belgar merupakan suatu proses perubahan tingkah
laku dan kemampuan bereaksi yang relatif permanen untuk memperoleh
pengetahuan dan pengalaman karena adanya interaks individu dengan

lingkungannya. Pembelgjaran berbeda makna dengan pengertian belgar yang
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telah diuraikan di atas merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian
perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung
dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Hal ini sgjaan dengan
pendapat Usman (2002:4), bahwa Pembelgjaran adalah interaksi atau hubungan

timbal balik antara guru dan siswa serta antar siswa.

Menurut Wina (2006:23), dalam pembelgaran guru bertindak sebagai fasilitator
yaitu guru berperan dalam memberikan pelayanan untuk memudahkan siswa
dalam kegiatan proses pembelgaran. Sehingga, pembelgjaran tidak berpusat pada
guru akan tetapi siswa juga harus aktif sebagai pelaku utama. Sedangkan menurut
Suherman (2003:7), menyatakan pembelgaran merupakan upaya penataan
lingkungan yang memberi nuansa agar program belgjar tumbuh dan berkembang
secara optimal, karena guru dalam ha ini tidak hanya memberikan pelayanan
kepada siswa akan tetapi juga berperan dalam menciptakan situasi belgjar yang
baik sehingga dapat menciptakan lingkungan belgjar yang baik pula. Berdasarkan
uraian tersebut dapat dismpulkan bahwa pembelgaran merupakan suatu upaya
yang dilakukan oleh pendidik untuk memberikan pelayanan kepada peserta didik
dengan tujuan menyampaikan ilmu pengetahuan, mengorganisasi, dan
menciptakan lingkungan belgjar kondusif dengan berbagai pendekatan sehingga

siswa aktif melakukan kegiatan belgjar secara efektif.

Daam pembelgjaran matematika, para siswa dituntut untuk dapat memecahkan
berbaga masalah yang berkaitan dengan matematika secara sistematis dalam
jangka waktu tertentu. Berkaitan dengan hal tersebut menurut Agung (2010:12),

pembelgjaran matematika adalah aktivitas mengkontruksi pengetahuan di dalam
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matematika. Dalam pembelgaran tersebut siswa diharapkan dapat memecahan
masalah yang terjadi dalam kehidupan sehari hari sesuai dengan tujuan umum
pembelgaran matematika. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Suherman
(2001:58) yang menyatakan bahwa tujuan umum pembelgjaran matematika pada
jenjang pendidikan dasar dan menengah adalah memberikan penekanan pada
keterampilan dalam penerapan matematika, baik dalam kehidupan sehari-hari

maupun dalam membantu mempelgjari ilmu pengetahuan lainnya.

Dari uraian di atas maka dapat dissimpulkan bahwa pembelgjaran matematika
merupakan aktivitas mengkonstruksi ilmu pengetahuan (matematika) sebagal
proses pembentukan pola pikir dalam memahami konsep matematika secara
sistematis yang bertujuan agar siswa dapat menyelesaikan masalah dalam
kehidupan sehari hari maupun membantu dalam mempelgari ilmu pengetahuan
lain. Guru sebaga fasilitator jalannya pembelgaran dan siswa sebagai pelaku
utama yang harus aktif dalam pembelgaran, dan untuk mencapa tujuan

pembel gjaran maka guru dapat membuat perangkat pembel gjaran.

B. Perangkat Pembelajaran

Perangkat pembelgjaran menurut Hobri (2010:31) adalah sekumpulan sumber
belajar yang memungkinkan siswa dan guru melakukan kegiatan pembelajaran.
Menurut Nazarudin (2007:113) Perangkat pembelgjaran adalah sesuatu atau
beberapa persigpan yang disusun oleh guru agar pelaksanaan dan evaluasi
pembelgjaran dapat dilakukan secara sistemastis dan memperoleh hasil seperti
yang diharapkan, Sedangkan menurut Suhadi (2007:2) perangkat pembelgaran

adalah sgjumlah bahan, alat, media, petunjuk dan pedoman yang akan digunakan
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daam kegiatan pembelgaran. Berdasarkan uraian tersebut, perangkat
pembelgaran adalah suatu persiapan pedoman penggjaran yang dirancang oleh

guru untuk mencapai tujuan pembelgjaran.

C. Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD)

Lembar kegiatan peserta didik ( LKPD) merupakan salah satu bahan gjar yang
umum digunakan pendidik dalam pembelgjaran. LKPD adalah lembaran lembaran
berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik. Menurut Devi, (2009:32),
LKPD biasanya berupa petunjuk dan langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu
tugas. Menurut Trianto (2009:67), LKPD memuat sekumpulan kegiatan
mendasar yang harus dilakukan oleh siswa untuk memaksimalkan pemahaman
dalam upaya pembentukan kemampuan dasar sesuai indikator hasil belgjar yang
harus ditempuh. Menurut Kemp (1977:65) menyatakan bahwa LKPD merupakan
lembar kegiatan yang memberikan petunjuk-petunjuk belgjar tentang topik/materi

pelgaran yang telah dipilih dan disertai dengan pertanyaan/latihan.

Vembriarto (1976:50) menyatakan bahwa LKPD memuat materi yang harus
dikuasai oleh siswa. Materi dalam LKPD itu disusun sedemikian rupa sehingga
dengan mempelgjari materi tersebut tujuan-tujuan pembelgaran yang telah
dirumuskan dapat tercapai. Materi pembelgjaran itu disusun langkah demi langkah
secara teratur dan sistematik sehingga siswa dapat mengikutinya dengan mudah
dan tepat. Menurut Purwanto (2004:427) menyatakan bahwa LKPD harus
mengamanatkan kepada peserta didik untuk aktif dan kreatif memikirkan aplikasi
atau penerapan dari isi materi. LKPD yang baik juga mendorong pelgjar untuk

ingin belgar terus melalui bahan-bahan rujukan yang harus dan perlu dibacalebih
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lanjut. Misalnya, mendorong peserta didik untuk membaca artikel surat kabar,
internet atau buku yang lain. Selain itu, LKPD harus dikembangkan dan ditulis
dengan memperhatikan prinsip-prinsip bahwa: cakupan materinya cukup
memadai, urutan materinya tersgi secara sistematis, dan isinya harus sesuai
dengan tujuan pembelgaran. Sedangkan Depdiknas (2008) LKPD adaah
lembaran-lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan siswa dan biasanya berupa
petunjuk langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas. Berdasarkan uraian
di atas, LKPD adalah panduan kegiatan siswa yang dibuat atau dipersiapkan
pendidik untuk mempermudah siswa dalam pelaksanaan kegiatan pembelgaran.
LKPD memuat sekumpulan kegiatan mendasar yang harus dilakukan oleh siswa

untuk mencapai tujuan pembelgaran.

Depdiknas (2008:23-24) menyatakan langkah-langkah yang dilakukan dalam
penyusunan LKPD sebagai berikut: Melakukan analisis kurikulum, menyusun
peta kebutuhan LKPD, menentukan tema/topik LKPD, penulisan LKPD.
Penulisan LKPD dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebaga berikut:
Perumusan KD dan indikator pencapaian kompetensi, menentukan alat penilaian,
penyusunan materi, penentukan struktur LKPD mencakup judul, petunjuk belgjar
kompetensi yang akan dicapai, informas pendukung, latihan-latihan, Langkah-

langkah kegiatan dan penilaian.

D. Pembelajaran Kontekstual

Dalam kamus bahasa Inggris, kata kontekstual (Contextual) berarti hubungan,
konteks, suasana, dan keadaan. Dengan demikian Contextual Teaching and

Learning (CTL) dapat diartikan sebagai suatu pembelgaran yang berhubungan
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dengan suasana tertentu. Trianto (2014:139) menyatakan Pembelgjaran
kontekstual bukanlah suatu konsep baru dalam dunia pendidikan. Penerapan
pembelgjaran kontekstual di kelas-kelas Amerika telah dilakukan sgjak tahun
1916 oleh John Dewey, yang pada saat itu mengusulkan suatu kurikulum dan
metodologi penggjaran yang dikaitkan dengan pengembangan minat dan
pengalaman siswa. Hal ini sgjalan dengan pernyataan Blanchard dalam Suryanti
(2008:2), bahwa pembelgjaran kontekstual adalah pembelgaran yang terjadi

dalam hubungan yang erat dengan pengalaman siswa yang sesungguhnya.

Menurut Depdiknas, CTL adalah konsep belgjar yang membantu guru mengaitkan
konten mata pelgaran yang digarkan dengan situas dunia nyata siswa, dan
memotivasi siswa untuk membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya
dengan penergpannya dalam kehidupan sehari-hari. Lebih lanjut Johnson
(2011:19) menguraikan pengertian CTL dalam kutipan berikut:
The CTL system is an educational process that aims to help student’s see
meaning in the academic material they are studying by connecting academic
subjects with the context of their daily lives, that is, with the context of their
personal, social, and cultural circumstance.
Berdasarkan kutipan tersebut, CTL merupakan proses pendidikan yang holistik
dan bertujuan membantu siswa untuk melihat makna dari materi pelgjaran yang
dipelgarinya dengan mengaitkan materi tersebut ke dalam konteks kehidupan
sehari-hari. Hal ini sgaan dengan pendapat Suryanti (2008:7), Pendekatan
kontekstual atau CTL sebagai konsep belgjar yang membantu guru mengaitkan
antara materi yang digjarkan dengan situas dunia nyata siswa dan mendorong
siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan

penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat.
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Berdasarkan konsep tersebut terdapat tiga hal yang dapat dipahami tentang CTL,

diantaranya:

a. CTL menekankan proses keterlibatan siswa untuk menemukan materi, artinya
proses belgjar diorientasikan pada proses pengalaman secara langsung.

b. CTL mendorong siswa untuk menemukan hubungan antara materi yang
dipelgari dengan situasi kehidupan nyata, artinya siswa dituntut untuk dapat
menangkap hubungan antara pengalaman belgar di sekolah dengan
kehidupan nyata.

c. CTL mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan, artinya
materi yang dipelgjari tidak hanya sekedar bisa dipahami siswa, akan tetapi
bagaimana materi tersebut dapat mewarn ai perilakunya dalam kehidupan

sehari-hari di masyarakat.

Dari uraian tersebut, CTL merupakan suatu konsep pembelgaran yang
mengaitkan materi pelgjaran dan aktivitas kelas dengan kehidupan nyata dan
pengalaman siswa. Dalam CTL proses belgarnya diarahkan untuk mengasah daya
kreativitas siswa, serta kemampuan siswa untuk menyelesaikan masalah dengan

mengaplikasikan pengetahuan yang dimiliknya dalam kehidupan sehari-hari.

1. Teori yang Meandas Pembelajaran Kontekstual

Menurut Suryanti (2008:9) beberapa teori yang melandasi pembelgaran
kontekstual adalah sebagai berikut:

a. Konstruktivisme

Berbasis Pengetahuan (Knowledge-Based Constructivism) Teori yang

menekankan pada pentingnya mengembangkan kemampuan siswa membangun
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sendiri pengetahuan mereka melalui keterlibatan aktif dalam proses belgar

mengajar

b. Pembelgjaran

Berbasis usahalteori pertumbuhan kecerdasan (Effort-Based Lear ning/Incremental
Theory of Intellegence) teori yang menekankan pada upaya keras untuk mencapai
tujuan belgar, hal ini akan memotivasi seseorang untuk terlibat dalam kegiatan

yang berkaitan dengan komitmen untuk belgjar.

c. Sosialisasi (Socialization)
Teori yang menekankan bahwa belgjar merupakan proses sosial yang menentukan
tujuan belgjar, oleh karenanya faktor sosial dan budaya perlu diperhatikan selama

perencanaan pengajaran.

d. Pembelgaran Situas (Stuated Learning)
Teori yang menekankan bahwa pengetahuan dan pembel gjaran harus dikondisikan
dalam fisik tertentu dan dalam konteks sosial (masyarakat, rumah, dsb) dalam

mencapal tujuan belgjar.

e. Pembelgaran Distribusi (Distributed Learning.
Teori yang menekankan bahwa manusia merupakan bagian terintegrasi dari proses
pembelgjaran oleh karenanya harus berbagi pengetahuan dan tugas-tugas pada

individu lain sertalingkungan sekitar.

2. Komponen Pembelajaran Kontekstual
Menurut Trianto (2014:144) ada tujuh komponen utama dalam pembelgaran

kontekstual, yaitu:
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a. Constructivism (Konstruktivisme)

Konstruktivisme merupakan landasan berpikir pendekatan kontekstual, yaitu
bahwa pengetahuan dibangun oleh manusia sedikit demi sedikit, yang hasilnya
diperluas melalui konteks yang terbatas (sempit). Manusia harus mengkonstruksi
pengetahuan itu dan memberi makna melaui pengalaman nyata. Dalam
pandangan konstruktivis, strategi memperoleh lebih diutamakan dibandingkan

seberapa banyak siswa memperoleh dan mengingat pengetahuan.

b. Inquiry (Menemukan)

Pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh siswa diharapkan bukan hasil
mengingat fakta-fakta, tetapi hasil dari menemukan sendiri. Siklus dari inquiry
adalah observasi, bertanya, menggukan \dugaan, pengumpulan data, dan

penyimpulan.Inti dari strategi inquiry adalah siswa menemukan sendiri.

c. Questioning (Bertanya)

Bertanya dalam pembel gjaran dipandang sebagai kegiatan guru untuk mendorong,
membimbing, dan menilai kemampuan berpikir siswa. Bertanya merupakan
bagian penting dalam melaksanakan kegiatan pembelgaran yang berbasis inquiri,
yaitu menggali informasi, mengkonfirmasikan apa yang sudah diketahui, dan

mengarahkan perhatian pada aspek yang belum diketahuinya.

d. Learning Community (Kelompok/M asyar akat belajar)

Konsep learning community menyarankan agar hasil pembelgjaran diperoleh dari
kerjasama dengan orang lain. Hasil belgjar diperoleh dari sharing antar teman,
antar kelompok, dan antara yang tahu ke yang belum tahu. Masyarakat belgjar

bisaterjadi apabila ada proses komunikas dua arah.
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e. Modelling (Pemodelan)

Maksud dari pemodelan dalam pendekatan kontekstual adalah dalam sebuah
pembel gjaran keterampilan atau pengetahuan tertentu, ada model yang bisa ditiru.
Sebagian guru memberi contoh tentang cara bekerja sesuatu sebelum siswa
melaksanakan tugas. Dalam pendekatan kontekstual, guru bukan satu-satunya

model. Model dapat dirancang dengan melibatkan siswa.

f. Reflection (Refleksi)

Refleks adalah cara berpikir tentang apa yang baru dipelgari atau berpikir ke
belakang tentang apa-apa yang sudah kita lakukan di masa yang lalu. Refleksi
merupakan respon terhadap keadian, aktivitas, atau pengetahuan yang baru
diterima. Pengetahuan dimiliki siswa diperluas melalui konteks pembelgjaran,
yang kemudian diperluas sedikit demi sedikit. Kunci dari ha tersebut adalah

bagal mana pengetahuan itu mengendap di benak siswa.

g. Authentic Assessment (Penilaian Sebenarnya)

Assesment adalah proses pengumpulan berbagal data yang bisa memberikan
gambaran perkembangan belgar siswa. Data yang dikumpulkan melalui kegiatan
penilaian bukanlah untuk mencari informas tentang belgar siswa. Kemaguan

belgar dinilai dari proses, tidak selalu hasil, dan dengan berbagal cara

4. Kelebihan dan Kekurangan CTL (Contextual Teaching and Learning)

a. Kelebihan

1) Pembelgjaran menjadi lebih bermakna dan riil

Artinya siswa dituntut untuk dapat menangkap hubungan antara pengalaman

belgjar di sekolah dengan kehidupan nyata. Hal ini sangat penting, sebab dengan
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dapat mengorelasikan materi yang ditemukan dengan kehidupan nyata, bukan sgja
bagi siswa materi itu akan berfungsi secara fungsional, akan tetapi materi yang
dipelgarinya akan tertanam erat dalam memori siswa, sehingga tidak akan mudah
dilupakan.

2) Pembelgjaran lebih produktif

Pembelgjaran CTL, mampu menumbuhkan penguatan konsep kepada siswa
karena metode pembelgaran CTL menganut airan konstruktivisme, yang
mengarahkan siswa untuk menemukan pengetahuannya sendiri. Melalui landasan
filosofis konstruktivisme siswa diharapkan dapat belgjar melalui mengaami

bukan menghafal.

b. Kekurangan

Kekurangan pembelgaran kontekstual diantaranya adalah orientas yang
melibatkan siswa sehingga guru harus memahami secara mendasar tentang
perbedaan potensi individu tiap-tiap siswa. Pembelgaran ini pada dasarnya
membutuhkan berbagal sarana dan media yang variatif. Untuk menga tasi
kelemahan tersebut maka baik guru maupun siswa perlu melakukan upaya
berikut:

1) Bagi Guru

Guru harus memiliki kemampuan untuk memahami secara mendalam tentang
konsep pembelgaran itu sendiri, potensi perbedaan individu siswa dikelas,
beberapa pendekatan pembelgjaran yang berorientasi kepada aktivitas siswa dan
sarana, media, aat bantu serta kelengkapan pembelgjaran yang menunjang

aktivitas siswa dalam belgjar.
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2) Bagi Siswa

Diperlukan inisiatif dan kreativitas dalam belgjar, diantaranya: memiliki wawasan
pengetahuan yang memadal dari setiap mata pelgjaran, adanya perubahan sikap
dalam menghadapi persoalan dan memiliki tanggung jawab yang tinggi dalam

meyel esaikan tugas - tugas.

E. Pemahaman Konsep Matematis

Pemahaman konsep terdiri dari dua kata yaitu pemahaman dan konsep. Dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia, Hasan (2007: 811) paham berarti mengerti
dengan tepat, sedangkan konsep berarti suatu rancangan. Menurut Sardiman
(2008:42) pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk mengerti atau
memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan diingat. Seorang siswa dapat
memahami sesuatu apabila ia dapat memberikan penjelasan atau memberi uraian
yang lebih rinci tentang hal itu dengan menggunakan kata-katanya sendiri. Sanusi
(2006:71) menyebutkan bahwa konsep dalam matematika adalah ide abstrak yang
memungkinkan seseorang untuk menggolongkan atau mengklasifikasikan objek-
objek atau kejadian-kgadian tertentu, apakah objek-objek atau kejadian-kejadian

tersebut merupakan contoh atau noncontoh dari ide itu.

Menurut Winkel (2000:44) konsep dapat diartikan sebagai suatu sistem satuan arti
yang mewakili sgjumlah objek yang mempunyai ciri-ciri yang sama. Konsep
matematika disusun secara berurutan sehingga konsep sebelumnya akan
digunakan untuk mempelgjari konsep selanjutnya. Misalnya konsep luas persegi
digjar-kan terlebih dahulu daripada konsep luas permukaan kubus. Hal ini karena

sisi kubus berbentuk persegi sehingga konsep luas persegi akan digunakan untuk
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menghitung luas permukaan kubus. Pemahaman terhadap konsep materi
prasyarat sangat penting karena apabila siswa menguasai konsep materi prasyarat

maka siswa akan mudah untuk memahami konsep materi selanjutnya.

Bennu (2010:28) mengungkapkan pemahaman matematika didefinisikan sebagal
kemampuan mengaitkan notasi dan simbol matematika yang relevan dengan ide-
ide matematika dan mengombinasikannya ke dalam rangkaian penalaran logis.
Sedangkan, Soedjadi (2000:13) menyatakan matematika ilmu yang mempunyai
objek-objek dasar, objek-objek itu merupakan pikiran dan salah satu objek dasar
itu adalah konsep. Konsep adalah ide abstrak yang dapat digunakan untuk
menggolongkan atau mengklasifikasikan sekumpulan objek dan berhubungan
dengan definisi. Hal ini berarti bahwa belgar konsep matematika tingkat lebih
tinggi tidak mungkin bila prasyarat yang mendahului konsep belum dipelgari
sehingga ada urutan-urutan tertentu dalam mempelgari matematika. Untuk
memahami matematika seseorang terlebih dahulu harus memahami konsep-

konsep dasar pada matematika.

Pemahaman konsep harus dimiliki oleh setiap siswa didalam proses pembelgaran
matematika, karena konsep-konsep dalam materi matematika saling berkaitan.
Sehingga untuk mempelgjari suatu materi, siswa dituntut untuk paham dengan
konsep sebelumnya, supaya dapat memahami materi yang dipeljari dengan baik.
Dengan pemahaman konsep yang baik, siswa dapat menyelesaikan masalah yang
baru. Hal ini sesuai dengan pendapat Bell dalam Kesumawati (2011:27) bahwa

siswa yang menguasai konsep dapat mengidentifikasi dan mengerjakan soal baru
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yang lebih bervariasi. Selain itu, siswa yang memahami suatu konsep akan dapat

menyatakan suatu objek ke dalam berbagai bentuk dan situasi.

Berdasarkan uraian di atas, pemahaman konsep matematis adalah kemampuan
siswa untuk menyatakan ulang suatu konsep yang diperoleh dalam pembelgaran
matematika dalam berbagal bentuk sehingga siswa tidak hanya mengerti untuk
dirinya sendiri tetapi juga dapat menjelaskan kepada orang lain dan mampu
mengklasifikasikan suatu objek apakah merupakan contoh atau non contoh
konsep. Selain itu, siswa juga dapat menyatakan suatu konsep dalam berbagai
bentuk representatif, dapat menyelesaikan soal-soa rutin dan non rutin dengan
menggunakan prosedur tertentu, dan mengaplikasikan konsep yang dipelgari ke

dalam masalah kehidupan sehari-hari.

Selanjutnya, Penilaian perkembangan siswa terhadap pemahaman konsep
matematis dicantumkan dalam beberapa indikator sebaga hasil belgar
matematika. Berikut ini Indikator siswa yang memahami suatu konsep menurut

KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) tahun 2006:

1. menyatakan ulang sebuah konsep.

2. mengklasifikas obyek-obyek menurut sifat-sifat tertentu (sesua dengan
konsepnya).

3. memberi contoh dan non-contoh dari konsep.

4. menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis.

5. menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu.

6. mengaplikasikan konsep atau a goritma pemecahan masalah.

Indikator ini kemudian lebih dijelaskan oleh Tim PPPG Matematika tahun 2005
dalam Dafril (2011:795) yaitu: Kemampuan menyatakan ulang sebuah konsep
adalah kemampuan siswa untuk mengungkapkan kembali yang telah

dikomunikasikan kepadanya, Kemampuan mengklasifikasikan objek menurut
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sfat-sifat tertentu sesuai dengan konsep adalah kemampuan siswa
mengelompokkan suatu objek menurut jenisnya berdasarkan sifat-sifat yang
terdapat dalam materi. Kemampuan memberi contoh dan bukan contoh adalah
kemampuan siswa untuk dapat membedakan contoh dan bukan contoh dari suatu
materi. Kemampuan menyagjikan konsep dalam berbagai bentuk representasi
matematika adalah kemampuan siswa memaparkan konsep secara berurutan yang
bersifat matematis. Kemampuan menggunakan, memanfaatkan dan memilih
prosedur tertentu adalah kemampuan siswa menyelesaikan soal dengan tepat
sesuai dengan prosedur. Kemampuan mengklafikasikan konsep atau algoritma ke
pemecahan masalah adalah kemampuan siswa menggunakan konsep serta

prosedur dalam menyelesaikan soal yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan indikator-indikator yang dikemukakan, untuk mengukur pemahaman
konsep matematis, siswa diberikan tes berupa soal-soal tentang materi yang
digiarkan. Indikator yang digunakan dalam penilitian ini yaitu: Kemampuan
siswa menyatakan sebuah konsep, mengklasifikasi obyek-obyek menurut sifat-
sifat tertentu (sesuai dengan konsep, memberi contoh dan non-contoh dari konsep,
menyajikan konsep dalam berbagal bentuk representasi matematis, menggunakan,
memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu dan mengaplikasikan

konsep atau al goritma pemecahan masalah.

F. Disposisi Matematis Siswa

NCTM (2000) memaparkan, disposis matematis adalah keterkaitan dan
apresiasi terhadap matematika yaitu suatu kecenderungan untuk berpikir dan

bertindak dengan cara yang positif. Disposisi siswa terhadap matematika terwujud
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melalui sikap dan tindakan dalam memilih pendekatan menyelesaikan tugas.
Apakah dilakukan dengan percaya diri, keingintahuan mencari alternatif,
tekun, dan tertantang serta kecendruangan siswa merefleksi cara berpikir
yang dilakukannya. Refleksi siswa akan terlihat pada saat siswa berdiskusi,
pernyataan langsung tentang materi pelgaran yang diperolehnya pada hari ini,

catatan, dan hasil kerjanya.

Wardani (2008:13) mendefinisikan disposisi matematis adalah ketertarikan dan
apresias terhadap matematika yaitu kecendrungan untuk berpikir dan bertindak
dengan positif, termasuk kepercayaan diri, keingintahuan, ketekunan, antusias
daam belgar, gigih menghadapi permasalahan, fleksibel, mau berbagi dengan
orang lain, reflektif dalam kegiatan matematik (doing math). Sedangkan
menurut Mulyana (2009: 19) disposis terhadap matematika adalah perubahan
kecendrungan siswa dalam memandang dan bersikap terhadap matematika,
serta bertindak ketika belgar matematika. Misalnya, ketika siswa dapat
menyelesailkan permasalahan non rutin, sikap dan keyakinannya sebagai
seorang pelgar menjadi lebih positif. Makin banyak konsep matematika
dipahami, makin yakinlah bahwa matematika itu dapat dikuasainya. Menurut
Sumarmo (2013:4), disposiss matematis adalah keinginan, kesadaran, dan
dedikass yang kuat pada diri siswa untuk belgar matematika dan

mel aksanakan berbagal kegiatan matematika.

Seorang siswa dianggap memiliki disposis matematis siswa baik jika siswa
tersebut menyukai masalah-masalah yang merupakan tantangan serta

melibatkan dirinya secara langsung dalam menemukan/menyelesaikan masalah.
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Selain itu siswa merasakan dirinya mengalami  proses belgar saat
menyelesailkan tantangan tersebut. Dalam prosesnya siswa merasakan
munculnya kepercayaan diri, pengharapan dan kesadaran untuk melihat
kembali hasil berpikirnya. Polking (Syaban, 2008:33) menyatakan disposisi
matematis meliputi: (1) kepercayaan dalam menggunakan matematika untuk
memecahkan permasalahan, untuk mengkomunikasikan gagasan, dan untuk
memberikan aasan; (2) fleksibilitas dalam menyelidiki gagasan matematis dan
berusaha mencari metoda aternatif dalam memecahkan permasalahan; (3)
tekun untuk mengerjakan tugas matematika; (4) mempunyal minat,
keingintahuan (curiosity), dan daya temu daam melakukan pekerjaan
matematika; (5) kecenderungan untuk memonitor dan merefleksikan
performance dan penalaran mereka sendiri; (6) menila aplikasi matematika
ke situas lain yang timbul dalam matematika dan pengalaman sehari-hari; (7)
penghargaan (appreciation) peran matematika dalam kultur dan nilai, bak

matematika sebagai alat, maupun matematika sebagai bahasa.

Dari beberapa definisi, disposiss matematis adalah karakter atau kepribadian,
keinginan, kesadaran yang diperlukan seorang individu untuk sukses serta
dedikass yang kuat pada diri siswa untuk belgar matematika dan

melaksanakan berbagai kegiatan matematika.

a. Indikator Disposis Matematis

NCTM (2000) memaparkan beberapa indikator untuk mengukur disposisi

matematis siswayaitu :
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1. Memiliki kepercayaan diri dalam menyelesaikan masaah matematika,
mengkomunikasikan ide-ide, dan memberi alasan.

2. Mampu Berpikir fleksibel dalam mengeksplorasi ide-ide matematis dan
mencoba berbagai metode alternatif untuk memecahkan masal ah.

3. Gigih dalam menyel esaikan tugas-tugas matematika.

4. Memiliki ketertarikan, keingintahuan, dan kemampuan untuk menemukan
dalam mengerjakan matematika.

5. Kecenderungan untuk memonitor dan merefleksi proses berpikir dan
kinerjadiri sendiri.

6. Menilai aplikas matematika dalam bidang lain dan dalam kehidupan
sehari-hari.

7. Penghargaan (appreciation) peran matematika dalam budaya dan nilainya, baik

matematika sebagai aat, maupun matematika sebagai bahasa.

Komponen-komponen disposis matematis di atas termuat dalam kompetensi
matematika dalam ranah afektif yang menjadi tujuan pendidikan matematika di
sekolah menurut Kurikulum 2006 yakni memiliki sikap menghargai kegunaan
matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat
daam mempelgari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam
pemecahan masalah. Hal ini menyimpulkan bahwa pengembangan disposisi

matematika menjadi salah satu tujuan dari Kurikulum 2006.

Menurut Wardani (2008:232), aspek-aspek yang diukur pada disposis
matematis adalah (1) kepercayaan diri dengan indikator percaya diri

terhadap kemampuan/keyakinan; (2) keingintahuan terdiri dari empat
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indikator yaitu: sering mengajukan pertanyaan, melakukan penyelidikan,
antusias/semangat dalam belgjar, banyak membaca/mencari sumber lain; (3)
ketekunan dengan indikator gigih/tekun/perhatian/kesungguhan; (4) flesibilitas,
yang terdiri dari tiga indikator yaitu: kerjasama/berbagi pengetahuan,
menghargai pendapat yang berbeda, berusaha mencari solusi/strategi lain; (5)
reflektif, terdiri dari duaindikator yaitu bertindak dan berhubungan dengan

matematika, menyukai/rasa senang terhadap matematika.

Berdasarkan indikator-indikator disposisi matematis yang dikemukakan di atas,

indikator disposisi matematis dapat disimpulkan sebagai

1. Percayadiri dalam menyelesaikan masalah matematika.

2. Berpikir fleksbel dalam mengeksplorasi ide-ide matematis, mencoba
berbagai metode untuk memecahkan masalah.

3. Memiliki kebulatan tekad untuk menyel esaikan tugas-tugas matematika.

4. Berminat untuk menemukan sesuatu Yyang baru saat mengerjakan
matematika.

5. Berkeinginan memonitor dan merefleks proses berpikir dan kinerja.

6. Mengaplikasikan matematika dalam bidang lain dan dan dalam kehidupan
sehari-hari.

7. Mengapresiasi peran matematika sebagai alat dan sebagai bahasa

Untuk mengungkapkan disposisi matematis peserta didik, dapat dilakukan dengan
membuat skala disposiss dan pengamatan. Skala disposis memuat

pernyataan-pernyataan masing-masing komponen disposisi.
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b. Disposisi Matematis Pada Pembelajaran

Pembelgaran matematika di kelas harus dirancang khusus agar dapat
meningkatkan prestasi belgar pesertadidik serta dapat meningkatkan disposisi
matematis. Selanjutnya, NCTM (2000) memaparkan bahwa sikap peserta didik
dalam menghadapi matematika dan keyakinannya dapat mempengaruhi prestasi

mereka dalam matematika.

Faktor lain yang menentukan keberhasilan pembelgjaran matematika adalah
disposiss matematis siswa. Banyak siswa yang beranggapan bahwa matematika
merupakan mata pelgaran yang sulit dan kurang diminati. Anggapan tersebut
muncul karena siswa kesulitan dan kurang gigih mengerjakan soal matematika,
kurangnya keingintahuan serta kepercayaan diri siswa dalam belgjar matematika.

Sikap-sikap siswa yang dapat menumbuhkan disposisi matematis adalah antusias

belgjar matematika, gigih mengerjakan soa matematika, percaya diri, dan rasa
ingin tahu. Sehingga disposis matematis memiliki peranan dalam menentukan
keberhasilan belgar peserta didik. Peserta didik memerlukan disposisi yang
akan menjadikan mereka gigih menghadapi masalah yang lebih menantang,
untuk bertanggung jawab terhadap belgar mereka sendiri, dan untuk

mengembangkan kebiasaan baik di matematika.

G. Kerangka Pikir

Tingkat keberhasilan kegiatan belgjar matematika salah satunya tergantung dari
bagaimana proses pembelgaran itu terjadi dan dapat dilihat dari hasil belgjar

berdasarkan indikator yang telah ditentukan. Salah satu aspek dari hasil belgjar
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matematika adalah tingkat pemahaman konsep matematis peserta didik. Semakin
tinggi tingkat pemahaman konsep matematis peserta didik menunjukkan semakin
tinggi pula tingkat keberhasilan pembelgaran. Selain itu keberhasilan
pembelgjaran juga dipengaruhi oleh sikap peserta didik saat proses pembelgjaran.
Disposis peserta didik merupakan salah satu kemampuan sikap pada peserta didik
yang mendukung dalam pembelgaran matematika. Kemampuan ini
mempengaruhi  hasil peserta didik saat mengerjakan tugas, menyelesaikan
masalah dan kegiatan dalam proses pembelgaran. Salah satu usaha yang dapat
dilakukan oleh guru dalam mewujudkan kemampuan pemahaman konsep dan
disposis matematis peserta didik adalah dengan memilih model pembelgaran
yang memberi ruang kepada peserta didik untuk menemukan konsep serta

menumbuhkan sikap terhadap proes pembel g aran.

Pembelgaran yang menggunakan metode ceramah dan selalu mencatat apa yang
ada di papan tulis akan menjadikan peserta didik merasa jenuh dan pada akhirnya
akan mempengaruhi prestasi belgar. Daam meningkatkan pemahaman dan
disposisi peserta didik perlu adanya perubahan pembelgjaran dari yang berfokus
pada guru ke pembelagjaran yang berfokus pada peserta didik. Pembelgjaran yang
berfokus pada peserta didik bermaksud untuk mengajak peserta didik ikut secara
aktif dalam pembelgaran. Banyak pendekatan pembelgaran yang dapat
merangsang peserta didik untuk aktif dan kreatif dalam mengikuti kegiatan
pembelgaran. Salah satu alternatif metode pembelgaran yang bisa digunakan
dadam pembelgaran matematika adalah pendekatan kontekstual, yaitu
pembelgjaran yang mengaitkan materi yang digjarkan dengan situasi dunia nyata

peserta didik dan mendorong peserta didik membuat hubungan-hubungan antara
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pengetahuan yang dimilikinya dengan menerapkannya dalam kehidupan sehari-

hari.

Pendekatan pembelgaran yang didukung oleh bahan gar akan memudahkan
pencapainan tujuan pembelgaran. Bahan gar berupa LKPD yang digunakan guru
seringkali tidak sesuai dengan karakteristik dan lingkungan sosial peserta didik.
Sdlain itu, kebanyakan LKPD hanya berisi ringkasan materi dan latihan-latihan
soal yang dalam penggunaanya masih memerlukan penjelasan materi oleh guru.
Tanpa penjelasan materi oleh guru, peserta didik akan kesulitan dalam
mempelgarinya. Daam ha ini, guru lebih mendominas dalam proses
pembelgjaran dan peserta didik kurang aktif dalam proses pembelgjaran. Untuk
itu, akan dikembangkan LKPD yang sesuai dengan karakteristik, lingkungan
sosiad peserta didik, serta dapat mengaktifkan peserta didik selama proses

pembelgaran.



1. METODE PENELITIAN

A. Subjek Pendlitian

Penelitian dilaksanakan pada semester ganjil Tahun Pelgaran 2016/2017. Subjek
dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VII di SMPN 2 Sekampung Udik

Lampung Timur, yang memiliki kemampuan awa yang homogen.

B. JenisPendlitian

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (Research &
Development) dengan tujuan untuk menghasilkan LKPD dengan pendekatan
Contextual Teaching And Learning (CTL) pada pokok bahasan Bentuk Aljabar
dalam kurikulum KTSP. Pendlitian ini dilakukan dalam upaya meningkatkan

pemahaman konsep dan disposis matematis peserta didik.

C. Prosedur Pengembangan

Model pengembangan yang digunakan mengacu pada model-4D Thiagaragjan,
Semmel dan Semmel (1974) yang terdiri dari 4 tahap, yaitu Define, Design,
Develop dan Desseminate dan diadaptasikan menjadi Model 4-P, yaitu
Pendefinisian, Perancangan, Pengembangan dan Penyebaran (Trianto, 2012:93).

Namun dalam penelitian ini hanya terbatas sampai tahap pengembangan.
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Penelitian pengembangan LKPD dengan pendekatan CTL melaui beberapa

tahapan yaitu:

1. Tahap Pendefinisian (Define)

a.  Anadisis PesertaDidik

Anadisis peserta didik yakni menelaah karakteristik peserta didik SMPN 2
Sekampung Udik. Adapun karakteristik yang digunakan untuk penelitian ini
meliputi kemampuan akademik dan tingkat perkembangan kognitif peserta didik
serta lingkungan hidup peserta didik. Kemampuan akademik tersebut bertujuan
untuk melihat sebatas mana kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan
tugastugas dan ha lainnya yang berkaitan dengan akademik. Tingkat
perkembangan kognitif peserta didik diperlukan agar LKPD yang dikembangkan
dapat membantu dalam tingkat kematangan kognitif peserta didik tersebut.
Selanjutnya, lingkungan peserta didik berguna untuk penyusunan LKPD agar
kontekstual dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. Berdasarkan hasil analisis
peserta didik diperolen kemampuan belgar peserta didik SMPN 2 Sekampung

Udik homogen.

b. AnadisisMateri

Pada bagian ini mengidentifikasi, merinci, dan melakukan analisis masalah
pembelgjaran yang sering terjadi, kurikulum, pemilihan pendekatan pembel gjaran.
Analisis ini merupakan langkah awal pada tahap pendefinisian guna mencari tahu
informasi berkaitan dengan LKPD yang pernah digunakan oleh peserta didik.

selanjutnya akan digunakan untuk acuan menyusun secara sistematis konsep-
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konsep dan keterampilan yang harus diperoleh peserta didik pada pokok bahasan
Bentuk Aljabar sesuai dengan kurikulum KTSP. Konsep disusun sedemikian rupa
sehingga tampak urutan pembelgaran sesuai dengan RPP. Konsep ini juga

nantinya yang membantu peserta didik untuk mencapai tujuan dari pembelgjaran.

c. AnaisisTugas

Analisis tugas yakni mengumpulkan prosedural terhadap pembelgaran. Analisis
tugas merupakan dasar untuk merumuskan tujuan pembelgjaran dan merinci isi
materi secara garis besar. Adapun analisis tersebut, yakni analisis struktur isi,
analisis prosedural, dan perumusan tujuan. Analisis ini dilakukan agar tampak
struktur isi materi yang ingin disampaikan dalam LKPD. Sesuai dengan urutan
konsep yang telah dibuat, maka isi materi LKPD harus disusun menyesuaikan
urutan konsep. Data yang diperoleh pada analisis konsep dan bentuk tugas yang
diberikan kepada peserta didik kemudian dirumuskan dalam bentuk LKPD yang

akan dikembangkan.

2. Tahap Perancangan (Design)

Tahap ini penditi merancang LKPD dengan pendekatan kontekstual. Ada
beberapa tahap dalam merancang LKPD, diantaranya: pertama, merumuskan
Kompetenss Dasar (KD) vyatu menggunakan Konsep Aljabar daam
menyelesalkan masalah sehari-hari. Kedua, menentukan alat penilaian. Alat
penilaian yang sesua adalah penilaian formatif, yakni penilaian yang
dilaksanakan pada akhir pembelgaran. Penilaian Ini digunakan untuk melihat

tingkat keberhasilan kegiatan pembelgjaran.



37

Ketiga, menyusun materi. Dalam penyusunan materi LKPD perlu memperhatikan
beberapa hal berikut: 8) Kompetensi dasar yang akan dicapai; b) Sumber materi,
seperti dari buku pegangan peserta didik (matematika untuk SMP kelas VII), dan
pengalaman dalam kehidupan sehari-hari; ¢) Pemilihan kalimat yang jelas sesuai

dengan kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar.

Keempat, memperhatikan struktur LKPD. Struktur LKPD meliputi enam
komponen, yakni judul, petunjuk belgar (petunjuk peserta didik), kompetensi
yang akan dicapai, informasi pendukung, tugas dan langkah-langkah kerja, serta
penilaian.Kelima, pemilihan format LKPD yang disesuaikan dengan faktor-faktor
yang telah dijelaskan pada tujuan pembelgjaran. Format dipilih untuk mendesain

LKPD sesuai dengan pendekatan CTL.

3. Tahap Pengembangan (Devel op)

Tahap ini membuat draft LKPD dan selanjutnya draft tersebut divalidasi oleh para
ahli. Validas adalah kegiatan untuk mengetahui valid tidaknya suatu LKPD
dengan kriteria-kriteria tertentu. Dalam hal ini, validas dilakukan oleh dua orang
ahli yaitu ahli desain Dr. Sugeng Sutiarso, M.Pd dosen pendidikan matematika
FKIP Universitas Lampung. Ahli materi Dr. Suharsono, M.Si yang merupakan
dosen pada jurusan matematika FMIPA Universitas Lampung. Validator adalah
mereka yang mengerti dan berkompeten dalam penyusunan LKPD berbasis
kontekstual untuk meningkatkan pemahaman konsep dan Disposiss Matematis
serta mampu memberikan saran guna menyempurnakan perangkat yang telah
disusun. Draft direvisi sesuai saran dari validator selanjutnya draft di uji cobakan

terhadap peserta didik. Tahapan uji coba draft LKPD dapat dilihat pada Tabel 3.1.
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Tabel 3.1. Subjek dan Tahapan Uji Coba Pengembangan LK PD.

Pengzrrhalf;?gan ‘é:m:oag Karakteristik Sampel Proses dan Hasil Uji Coba
Uji Ahli 2 Tenaga ahli: bidang Kuesioner, interview,draft awal
matematika dan produk: ketepatan media,
pendidikan metodologi dan kesesuaian
produk.
Uji awal 9 Pengguna produk: Eksperimen:
peserta didik Kesesuaian produk dengan
pengguna
Uji Lapangan 26 Pengguna pada Produk hasil revisi
keadaan sebenarnya:
peserta didik

D. Instrumen Pendlitian

1. Instrumen Vaidas LKPD

Instrumen ini digunakan untuk mendapatkan data berupa saran dari validator
LKPD yang disusun pada draf | sehingga menjadi bahan acuan dalam merevis
LKPD menjadi draf 1I. LKPD divalidasi oleh dua ahli matematika dan pendidikan.
Instrumen yang diberikan berupa pernyataan skala likert dengan empat pilihan
jawaban yaitu Sangat Kurang, Kurang Baik, Baik dan Sangat Baik. Adapun

rincian (LKPD) yang dibuat sebanyak lima buah LKPD.

2. Instrumen Tes Pemahaman Konsep Peserta didik

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berupa soa uraian yang
disusun berdasarkan indikator pemahaman konsep matematis dan materi gjar yang
sedang dipelgari siswa, yaitu Bentuk Aljabar. Bentuk instrumen tes berupa
posstest yakni pemberian tes dilakukan diakhir pembelgaran. Dimana setiap soal
memiliki satu atau lebih indikator pemahaman konsep matematis. Setiap indikator

mempunyai bobot skor maksimal 4 dan minimal 0. Panduan pemberian skor



39

menggunakan Holistic Scoring Rubrics. Menurut Nitko dalam Bathesta (2007:13)
Holistic Scoring Rubric adalah rubric yang menilai proses secara keseluruhan
tanpa adanya pembagian komponen secara terpisah. Rubric tersebut telah
dimodifikas disesuaikan dengan indikator pemahaman konsep. Pedoman

penskoran tes kemampuan pemahaman konsep dapat dilihat pada lampiran.

a. Vdiditas Pemahaman Konsep

ValiditasIsi

Validitas isi dari suatu instrumen pemahaman konsep matematis dapat diketahui
dengan jalan membandingkan antara butir soal dalam instrumen dengan indikator
pemahaman konsep matematis dan indikator yang akan dicapai dalam
pembelgjaran, apakah hal-hal yang tercantum dalam indikator yang akan dicapai
dalam pembelgaran sudah terwakili dalam tes kemampuan pemahaman konsep
matematis tersebut atau belum terwakili. Berdasakan hasil penilaian guru mata
pelgjaran matematika yang mengetahui dengan benar kurikulum SMP, maka
validitas instrumen tes ini didasarkan pada penilaian guru mata pelgaran

matematika, soal yang digunakan telah dinyatakan valid.

Validitas Butir Soal

Teknik yang digunakan untuk menguji validitas butir soal menggunakan rumus

koefisien korelasi product moment, ( dalam Widoyoko, 2012:137)

NYXY-3X TV
NYXI- Y X E (NQvi-(1)9)

Py =
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Keterangan:

r., = Koefisenkorelas antaravariabel X dan variabel Y

N = Jumlah pesertadidik

»X = Jumlah skor peserta didik pada setiap butir soal

> ¥ = Jumlah total skor pesertadidik

Y XY = Jumlah hasil perkalian skor peserta didik pada setiap butir soal  dengan

total skor peserta didik
Distribusi (Tabel r) untuk a = 0,05 dan dergjat kebebasan (dk = n - 2)
Kaidah keputusan : Jika 1., >T; . berarti valid,
sebaliknya 1, <ty,p. berarti tidak valid,
Penafsiran harga korelas dilakukan dengan membandingkan dengan harga
Naner= 0,66. Selanjutnya perhitungan validitas butir soal dengan menggunakan

aplikasi ssimpel pas. Hasil uji validitas dapat dilihat pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Analisis Validitas Butir Soal

Butir Koefisien Kategori Validitas I tabel Komentar
Sod Korelas

1 0,82 Sangat Tinggi 0,66 Valid

2 0,84 Sangat Tinggi 0,66 valid

3 0,79 Tinggi 0,66 Valid

4 0,91 Sangat Tinggi 0,66 valid

5 0,78 Tinggi 0,66 Valid

Uji Reliabilitas

Perhitungan untuk mencari nilai reliabilitas instrumen didasarkan pada pendapat
Arikunto (2009:109) yang menyatakan bahwa untuk menghitung reliabilitas dapat

digunakan rumus Alpha, yaitu:
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K eterangan:

Ma = nilai reliabilitas instrumen (tes)

n = banyaknya butir soal
>'s,* = jumlah varians dari tiap-tiap butir soal
a? = varianstotal

Sudijono (2008:209) berpendapat bahwa suatu tes dikatakan baik apabila
memiliki nilai reliabilitas > 0,70. Dalam penelitian ini untuk menghitung tingkat
reliabilitas soa menggunakan aplikasi Smpel Pas. Berdasarkan hasil perhitungan
uji coba instrument pemahaman konsep, diperoleh nilai koefisien reliabilitas
sebesar 0,87. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen yang diujicobakan memiliki
reliabilitas yang tinggi sehingga instrumen tes ini dapat digunakan untuk

mengukur kemampuan pemahaman konsep.

Daya Pembeda

Daya pembeda butir tes dapat diketahui dengan melihat besar kecilnya tingkat
diskriminasi atau angka yang menunjukkan besar kecilnya daya pembeda.
Sudijono (2008:120) mengungkapkan bahwa menghitung daya pembeda

ditentukan dengan rumus:

JA-]B
DP = A
Keterangan :
DP = indeks daya pembeda satu butir soa tertentu
JA = rata-rata skor kelompok atas pada butir soal yang diolah
JB = rata-rataa skor kelompok bawah pada butir soal yang diolah
A = jumlah skor tertinggi

Hasil perhitungan daya pembeda diinterpretasi berdasarkan klasifikasi yang

terteradalam Tabd 3.3.
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Tabel 3.3 Interpretasi Nilai Daya Pembeda

Intrval Daya Pembeda Interpretasi
-1,00 - 0,09 Sangat Buruk
0,10-0,19 Buruk
0,20- 0,29 Agak baik, perlu revisi
0,30- 0,49 Baik
0,50-1,00 Sangat Baik

Sudijono (2008:121)
Kriteria soal tes dalam pendlitian ini memiliki interpretasi baik, yaitu memiliki
nilai daya pembeda < 0,30. Selanjutnya perhitungan menggunakan aplikasi simpel

pas. Hasil perhitungan telah diujicobakan disgjikan pada Tabel 3.4.

Tabel 3.4 Analisis Daya Pembeda

Butir Skor Skor Rata-rata Daya Kualitas Soal
Soal Tertinggi K elompok K elompok Pembeda
Atas Bawah
1 8 75 4,5 0,38 Baik
(soal diterima)
2 8 7,0 4,0 0,38 Baik
(soal diterima)
3 8 7,0 45 0,31 Baik
(soal diterima)
4 8 8,0 4,0 0,50 Baik
(soal diterima)
5 12 5,0 1,0 0,33 Baik
(soal diterima)

Dengan melihat hasil perhitungan daya pembeda butir soal yang diperoleh, maka
instrumen tes yang sudah diujicobakan telah memenuhi kriteria daya pembeda

soal yang sesuai dengan kriteria yang diharapkan.

Tingkat Kesukaran

Sudijono (2008:372) menyatakan bahwa suatu tes dikatakan baik jika memiliki

dergat kesukaran sedang, tidak terlalu sukar dan tidak terlalu mudah.
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TK = ]—T
Ly
K eterangan:

TK =tingkat kesukaran suatu butir soal
Jr  =jumlah skor yang diperoleh siswa pada butir soal yang diperoleh
I+ =jumlah skor tertinggi yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal

Untuk menginterpretasikan tingkat kesukaran suatu butir soa digunakan kriteria
indeks kesukaran yang disgjikan pada Tabe 3.5. Kriteria soa yang digunakan

dalam penelitian ini adalah soa dengan interpretasi mudah, sedang, dan sukar.

Tabel 3.5 Interpretasi Nilai Tingkat Kesukaran

Interval Tingkat Kesukaran Interpretasi
0,00- 0,15 Sangat sukar
0,16 - 0,30 Sukar
0,31-0,70 Sedang
0,71-0,85 Mudah
0,86 - 1,00 Sangat mudah

Sudijono (2008: 372)
Hasil perhitungan tingkat kesukaran butir soal yang telah diujicobakan disgjikan

pada Tabel 3.6.

Tabel 3.6. Analisis Tingkat Kesukaran Butir

Butir Rata-rata Skor Tingkat Kesukaran Kualitas Soal
Soal Tertinggi

1 5,78 8 0,72 Mudah

2 5,56 8 0,70 Sedang

3 5,56 8 0,70 Sedang

4 5,78 8 0,72 Mudah

5 3,33 12 0,28 Sukar
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Dengan melihat hasil perhitungan tingkat kesukaran butir soal yang diperoleh,
maka instrumen tes pemahaman konsep yang sudah diujicobakan telah memenuhi

kriteriatingkat kesukaran soal yang sesuai dengan kriteria yang diharapkan.

3. Instrumen Angket Disposisi Matematis Peserta didik

Instrumen ini digunakan untuk mendapatkan data mengenai disposisi peserta
didik yang difasilitasi dengan LKPD. Lembar angket ini diisi oleh peserta didik.
Skala disposis matematis pada penelitian ini mengukur lima aspek, yaitu
kepercayaan diri, keingintahuan, ketekunan, fleksibilitas dan reflektif. Skala ini
dibuat berdasarkan skala Likert dengan empat pilihan jawaban yaitu Sangat Setuju
(SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju (STS). Indikator

kemampuan disposisi matematis ditunjukkan pada Tabel 3.7.

Tabel 3.7. Aspek Penilaian Disposisi Matematis

No Indikator Deskriptor

1 Kepercayaan diri Optimis dalam menyel esaikan masalah matematika

2 Keingintahuan Peserta didik berusaha menyelesaikan LKPD secara
kelompok tanpa bantuan guru ataupun kel ompok lain

3 Ketekunan Peseta didik bertanya dengan pertanyaan yang membutuhkan
penjelasan dari guru atau dari peserta didik kelompok lain.

4 Fleksibilitas Peserta didik mencari sumber lain ketika belgjar dan
menghadapi masalah matematika.

5 Reflektif Peserta didik melakukan kegiatan pembel ajaran dengan penuh
perhatian.

(Diambil dari NCTM, 2000)
Perhitungan skor skala disposiss matematis peserta didik menggunakan
penskalaan respon menurut Azwar (1995). Prosedur perhitungannya sebagai
berikut:
a.  Menghitung frekuensi masing-masing kategori tiap butir pernyataan.

b. Menentukan proporsi masing-masing kategori.
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c. Menghitung besarnya proporsi kumulatif.

d. Menghitung nilai dari  Pkyengan= ?;_ p+ pkb, dimana pkb = propors
kumulatif dalam kategori sebelah kiri.

e. Mencari dalam tabel distribusi normal standar bilangan baku (z) yang sesuai
dengan pkiengan.

f.  Menjumlahkan nilai z dengan suatu konstanta k sehingga diperoleh nila
terkecil dari z+ k = 1 untuk suatu kategori pada satu pernyataan.

g. Membulatkan hasil penjumlahan padalangkah f.

Hasil pembulatan ini merupakan skor untuk masing-masing kategori tiap butir
pernyataan angket disposisi matematis. Skor untuk kategori SS, S, TS dan STS
setiap pernyataan bervariasi antara 1 sampai dengan 6 dengan skor maksimum

ideal 119 yang dapat dilihat pada Tabel 3.8

Tabel 3.8 Skor Pernyataan Skala Disposisi Matematis Peserta Didik

Nomor Skor Nomor Skor
Pernyataan | SS| S | TS| STS Pernyataan | SS| S | TS| STS
1 4 3 2 1 16 1 2 3 4
2 1 2 3 4 17 1 3 4 5
3 1 3 5 6 18 1 2 3 4
4 5 4 2 1 19 4 3 2 1
5 4 3 2 1 20 1 2 3 4
6 1 2 3 4 21 4 3 2 1
7 1 2 3 4 22 1 2 3 5
8 1 2 3 4 23 1 2 3 4
9 4 3 2 1 24 4 3 2 1
10 1 3 4 6 25 4 3 2 1
11 1 3 4 5 26 1 2 3 5
12 6 5 4 1 27 6 4 3 1
13 4 3 2 1 28 5 4 2 1
14 5 4 2 1 29 5 4 2 1
15 1 3 5 6 30 5 4 2 1
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E. Teknik Analisis Data

1. AndisisKevalidan

Untuk menganalisis data validasi ahli akan digunakan analisis deskriptif dengan

cara mereviss LKPD berdasarkan masukan dan catatan dari validator. Tahapan

untuk menganalisistingkat validasi LKPD yakni sebagai berikut:

a  Memberikan skor untuk setiap item dengan jawaban sangat baik (4), baik (3),
kurang (2), sangat kurang (1).

b. Menjumlahkan keseluruhan skor yang diberikan oleh validator pada setiap
aspek lembar validasi.

c. Menghitung rata-rata setiap aspek lembar validasi.

d. Mencocokan nila ratarata validitas (VR) yang didapat dengan kriteria

kevalidan.

Tabel 3.9 Kriteria Pengkategorian Kevalidan Perangkat Pembelajaran

Interval skor Kategori Kevalidan
30-39 Valid
20-29 Kurang valid
1,0-19 Tidak valid

(Adibah, 2009: 67)
e. LKPD dikatakan valid jikanilai rata-rata validitas (VR) yang diberikan
validator > 3. Jikanilai rata-rata vaiditas (VR) < 3, maka LKPD harus

direvisi sebelum diujicobakan ketahap selanjutnya.

2. Anaisis Tes Pemahaman Konsep Matematis Peserta Didik

Pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan dengan memberikan tes
kemampuan pemahaman konsep setelah pembelgjaran (posttest). Berikut adalah

prosedur uji proporsi menurut Sudjana (2005:234).
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Hipotesis:

Ho: 7 < 0,70 (persentase siswa yang mendapat nilai minimal 70 yaitu <70%)

Hi: 7 2>0,70 (persentase siswa yang mendapat nilai minimal 70 yaitu = 70%)
Taraf Signifikan: a = 5%

Untuk menghitung nilai statistik uji binomial menurut Walker (2011:24) adalah

sebagal berikut.

n
p(k)= . p*1-p"*
Keterangan:

p : banyaknyasiswayang mendapat nilai minimal 70
k : peluang setiap siswa mendapat nilai minimal 70
n : jumlah sampel

Dalam penelitian ini, uji binomial dilakukan dengan bantuan software IBM SPSS
Satistic 21. Kriteria pengujian yang dipaka adalah terimaHo jikanilai Sig. < 0,05

(Sundayana, 2014:102).

Hasil posttest pemahaman konsep matematis peserta didik yang mengacu pada
indikator-indikator yang telah dibuat diberikan skor sesuai dengan pedoman
penskoran. Setelah tes pemahaman konsep diberikan skor selanjutnya dianalisis
berdasarkan Sanjaya (2010: 162) bahwa “ketuntasan belajar ideal untuk setiap
indikator dengan batas kriteria ideal minimum 75%”. Artinya ketuntasan belajar
ideal terjadi apabila 75% dari kesuluruhan peseta didik dikatakan tuntas atau
mendapatkan nila di atas KKM vyaitu 70. Untuk menghitung persentase

ketuntasan belgar digunakan rumus sebagai berikut:
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_banyak siswa yang tuntas belajar

P x100%

banyak siswa

3. AnaisisAngket Disposisi Matematis

Angket disposis matematis yang digunakan adalah angket berupa checklist

(daftar cek). Perhitungan dilakukan menggunakan software Microsoft Excel 2007.

Langkah-langkah untuk menghitung kecenderungan disposisi peserta didik

menurut Noer (2007) sebagai berikut.

a.  Mengklasifikasikan item pernyataan dengan tiap aspek.

b. Menjumlahkan skor yang diperoleh pada masing-masing kategori.

Cc. Mencari rata-rata skor masing-masing kategori hasil uji coba sebagai item
skor netral.

d. Mencari rata-rataitem skor netral padatiap aspek sebagai kelas skor netral.

e. Menjumlahan hasil kali antara skor tiap kategori dengan skor hasil uji coba,
kemudian membaginya dengan jumlah siswa sebagal item skor Disposisi.

f.  Mencari rata-rataitem padatiap aspek sebaga skor Disposisi.

g. Membandingkan skor netral
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di kelas VII SMPN 2 Sekampung

Udik, maka dapat disimpulkan bahwa:

Penelitian ini telah menghasilkan suatu produk berupa LKPD materi bentuk
aljabar yang dikembangkan dan didesain menggunakan pendekatan kontekstual
untuk meningkatkan pemahaman konsep dan disposis matematis peserta didik.
LKPD yang dihasilkan telah melalui uji kelayakan suatu produk yang terdiri dari
uji validasi dan uji lapangan. Uji validasi terdiri dari uji validasi materi
mendapatkan skor 3,68 sedangkan uji validass media mendapat skor 3,25.

Validator menyatakan LKPD valid dan layak uji coba dengan revisi.

Hasil analisis pemahaman konsep didapat 3 indikator mendapatkan persentase
yang tinggi dan 3 indikator lainnya rendah. Artinya terdapat 3 indikator
pemahaman konsep yang mengalami peningkatan pada kegiatan pembelgaran

dengan menggunakan LKPD hasil pengembangan yang berbasis kontekstual .

Anadlisis disposis matematis peserta didik terlihat bahwa terdapat dua indikator
memiliki kecenderungan yang negatif. Indikator tersebut adalah fleksibilitas dan

reflektif. Artinya, keduaindikator cenderung tidak mengalami peningkatan setelah
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menggunakan LKPD berbasis kontekstual, sedangkan indikator percaya diri,
ketekunan dan keingintahuan memiliki kecenderungan positif. Artinya, indikator

ini cenderung meningkat setelah menggunakan LKPD berbasis kontekstual .

B. Saran

Saran yang dapat sampaikan berdasarkan hasil penelitian ini dalam rangka
mengembangkan LKPD sebagai bahan gjar dapat dikembangkan sampai tahap 4
yakni penyebaran (Desseminate). Bahasa dan gambar yang digunakan lebih

kontekstual sehingga lebih mudah dipahami oleh peserta didik.
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